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" KATA PENGANTAR

. Dua buah karangan jang dikumpulkan didalam ri-
salah im1i memperbintjangkan beberapa soal jang ha-
' ngat serta penting bagi keadaan jang kita hadapi de:

wasa 1ni. '

Kalau Kkita mengatakan bahwa setelah kita men-
tjapal kemerdekaan kita, kita mempunjai negara sen-
diri, jang hendak kita gunakan untuk membuat kema-
djuan Bangsa serta Rakjat kita lebih pesat, sehingga
kita mempercleh kedudukan diantara bangsa? jang
s‘aec}jadjar pantas. serta terhormat, maka sebenarnja
tjita serta h atapan kita itu didasarkan atas Kepertja-
jaan babwa “I{L.gm jang Kita peroleh itu memang
dapat kita pergunakan untuk tudjuan® kita. Negara itu
harus dapat Rita keninadikan serta Negara itu harusiah
pula merupzkan suatu peralatan ataupun suatu susu-
nan, banginan, organisasi iang baik, jang pantas pula
bagi usaha kita untuk mentjapai tudjuan? kita jang
Ivhur serta mwurng itu.

Meskipun, andai Kata, jang kita harapkan dari Ne-
gara jang telah kita peroleh, untuk sementara, ada-
lah supaja dengannja akan dapat kita melandjutkan
perdjuangan kita  untuk melepaskan diri kita dari
kungkungan ekonomi asing jang masih kita rasakan,
maka soalnja tiadalah akan banjak berbeda. Negara
itu harus dapat dipergunakan. la harus baik sebagai
Negara o

Nega:a itu baik djika 1a merupakan suatu susunan
- 1ang berdjalan. Ukuran jang tepat serta mudah dart-
pada pertanjaan berdjalan atau tidaknja sesuatu Ne-
gara serta baik atau tidak berdjalannja, adalah tampak
pada ada atau tidaknmja ataupun bagaimana rupdnja
rentjana pubeldndjaan Negara kita itu. Negara jang
tidak mempunjai rentjana perbelandjaan belumlah da-
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pat dikatakan baik, apalagi sempurna, sebagai susu-
nan. Dari rentjana pﬂrbeland]aann]n dapat pula tam-
pak thagaimana Negara itu dikemudi serta digunakan.
Baik| atau tidak ; dengan ketjakapan-atau tidak. Pa-
da umumnja akan tampak pula kelemahan=nja acna
ke—kurangand sepengemudi.

-.-ﬂjasa_ sdr. Sumitro adalah bahwa ia sebagai men-
teri- keuangan telah sanggup meningkatkan kehidupan
Negara kita pada tingkatan kehidupan Negara jang
mempunjai rentjana perbelandjaan, sedangkan sebe-
lumnja Negara kita hidup dengan belum mempunjai

rant]ana perbelandjaan.

Dldalam karangan jang diumumkan dalam risalah
ml, sdr Sumitro membentangkan beberapa pandang-
annja bersangkutan dengan soal® jang pokok jang mes-
ti. dihadapi oleh Negara serta hal® jang merupakan
pula soal® jang utama untuk Leh:d;aksamdn keuang-
an-ekonomi I\Iegar& kita. Apa jang dikemukakannja
dalam karangan ini sekarang masih dapat pula diguna-
kan sebagai ukuran bagi mengudji segala tindakan
Negara serta Pemerintahnja dalam lapangan ekonomi-
keuangan Selain daripada itu, fikiran= jang dikemuka-
kannja didalam karangannja ini, masih dapat diguna-
kdn sebagai kuntji pengertian bagi persoalan jang di-
hadapi oleh Negara serta Pemerintah dilamang ekono-
mi- keuangan Dimana letaknja kesulitan® malah ba-

- hajul ]ang terbesar dan ‘dimana ada ter kandung ha-

rapan Jjang baik.

Kalau kita hendak menjimpulkan apa jang dikemu-
kakapn]a itu hEbdgdl keterangan kebidjaksanaan eko-
nomi-keuangan jang diperdjuangkannja selama ia men-
djadi menteri keuangan dalam kabinet Wilopo, maka
dapat dlkatakaun bahwa 1a ' terutama bcrh.hl ar _meng-
hindarkan bahaja inflasi.
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" Memanglah pula inflasi dalam keadaan kita seka-
rahg akan berarti bertambah sulit dan katjaunja ke-
dddan dalam segala lapangan. Hal ito pasti akan sa-
ngat memperbesar soal keamaanan Negara. Inflasi
bétarti bertambah mahalnja kehidupan dengan tidak
apat dibatasi lagi. Ja terutama akan diraszkan oleh
sekialian orang jang hidnp dari upah serta gadjr. Pen-
dek kata, ia akan mengatjaukan kehidupan di-kotaZ.
I4 pasti terutama akan mengakibatkan mendjadi 1ebih
lemahinja lagi kedudukan Negara kita oleh karena ie-
bih. merosotnja kehidupan segala pegawai serla segala
alat? kekuasaan MNegara. Ketidak puasan dan kedjeng-
kelan terhadap keadaan, dan mungkin malah terhadap
Negara, akan bertambah, djuga dikalangan jeog mesti

ﬁﬁnjciﬂnggurm EE L m&mper‘tahankan xehidupan
seifa kedudukan Negara, lorrupsi akan lebih berkem-
bhane -..E;r.:-r seradjalela. . Memang tidak sulit untek

menFammbarkan bahaia arlasi itn untuk k;h-dupaﬂ
h}.ﬂ?".'nili:i Kila dewasa inh
Palam usahania menghindarkan bahaja inflasi itu
sdr. Sumitio selama iz mendiadi menieri1 keuangan
disokong oleh teman® sedjawatnja dalam kabinet, bo-
leh dikatakan berhasil. Pada umumnja harga® barang
kehidupan jang pokok dapat dipertahankan pada ting
kaian jang sama sslama ia didalam pemerintahan itu.
Keadaan 3 ang dihadapi cleh Pemerintah sekarang ini
dalam hal ini adalah ' sama pada pokoknja. Bahaja
infiast 1&*4;1 mengatjam dan ‘akan dapat menggagal-
van seita mengehajalkan segala tjita® serta rentjana2
i wtf intah, djika terdjadi. Soal keamanan akan men-
d s scal jang tidak berhingga malah mendjadi lebih
besur Jdan kritik diika sekarang terdjadi inflasi-dinegeri
kita ‘ini. Pengeluaran barang? negeri kita ahas export
terus-menerus mundur dengan lain perkataan, kekua-
tap kita untuk membelr barang dan memasukkan ba-
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rang sedjalan dengan iU pun merosot lerus. Barane
didalam negeri oleh karenmanja terus pula berkurang
dan djika djumlah uang jang beredar tidak puls
berkurang sepadan dengannja, maka harga barang?®
tetap akan naik. Tendenz inflasi akan tampak terus.
Akan tetapi djika pada itu pengeluaran uang ditambah
lagi dan hal terdjadi jang lebih lagi menghambat pe-
masukan barane, seperti terdjadi oleh kechilafan*
dalam kebidjaksanaan ekonomi-keuangan Pemerintah,
maka akan lebih lagi mengantjam bahaja inflasi. Se-
karang tampaknja Pemerintah ini mesti lebih lagi ber
hati® dalam menjelenggarakan keadaan ekonomi-
keuangan Negara daripada ketika sdr. Sumitro duduk
dalam pemerintgh. Berbagai tanda telah tampak bahwu
keadaan sudah mendjadi lebih buruk dan pasti akibat-
nja djuga terasa dilapang lain seperti dilapang keama-
nan jang didjadikan oleh Pemerintah sekarang soal
pertama didalam programnja. Mari kita harapkan su
paja Pemerintah ini tjukup sadar akan adanja sang-
kutan jang langsung antara soal keamanan itu dengan
berhatsil atau tidaknja kebidjaksanaan ckonomi-ke-
vangannja. Kalau sampai terdjadi inflasi dinegeri ni
maka djelas bahwa tjita® keamanannja itu mendjad:
chajal. Kegagalan dalam usaha menghindarkan inflas
malah akan mendjadi sebab jang langsung dan utami
daripada bertambah mendjalarnja kerusuhan dan ke-

kayauan, berkurangnja keamanan.

Karangan jang kedua, jang dimuat dalam risalah
ini, adalah karangan Realpolitiker. Kalau karangan
Realpolitiker iny dibatja dengan tidak melupakan aps
jang telah difahami dart karangan sdr. Sumitro, makau
akan lebih lagi terasa apa jang dikuatirkannja dalam
mengemukakan persoalan didalam karangannja. Adja-

ran jang boleh kita dapat dari karangan sdr. Sumitro.
adalah bahwa keadaan ekonomi-keuangan negeri gen-
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‘hfiﬁ ‘malah tampaknja mungkin bertambah ge:nhitﬁ"te-
‘rus ‘'dan berbagai bahaja terutama bahaja inflasi me-
ngantjam Kehidupan Negara dan Masjarakat kita. Oleh
kartnanja kita mesti hidup dengan sangat awas serta
ber-hati2. Didalam karangan Realpolitiker ini ditun-
' djukkan beberapa hal dalam perkembangan kehidu-

pan polittkk jang baru? ini dihegeri kita, jang boleh

“dikafakan bertentangan sama sekali dari 4pa jang di-

perlukan hagi kebaikan Negara kita dewasa ini. Jaitu
r tanda? semangsil dan djiwa ber-tjoba®, berexperiment
f

politik jang tidak sesuai sama sckali dengan keadaan
masjgyakat serta Hﬂgk:ril Kita dalam keadaan genting
FERL, E},,w;: N mengemukakan ;'ﬂnmh erkembangan di
Iran; Realpt .1, .:#rrtne: zatkan akan bahaja se-
.*.-'n:'ﬂ_-_;:r.:. KETa ‘_h; r.'_:.:‘:;;_,:g;. BE A v serta semangat nekal
tan Serampayean galam ::‘:;-.:“:“_ politik, djka keadaan
Wegnra  dan Mosjarskat tidak membenarkan atau
menibolehkanmay,  Jane. musty membajar antuk Se-
mangat jang kKurang tapgrung dijawab ita selalu bu-
lkan sadya orang serta Itha E{ jang langsung tersangkut,
alkan telap! diupa masjarakal  umumnja.  Rakjatl
dan masa depannga marc.pzﬂ:'m turut dikorbankan de-
ngan tjoba= atau exper iment politik jang bertenta-
ngan dengan Keperiuan Negara serta Masjarakat itu.
Saja sendiri mnn mengharapkan bahwa tjontoh lran
serta Mossadeg 1ta akan dapat menghindarkan bahwa
Iu::iw_eu_u__"ra:'-. pontik dinegeri Kita i meluntjur terus ke-
djurusan jang sudah lernjata tjelaka itu. Kekatjauan
ckonomi jang meazentjam kita pasti tidak lagi akan
dapa? :;Ei'i:aini!.-';ﬂ-_ﬂn djixalan iebih dahulu Kita membiar-
: kan terdjadinin Xekatjauan politik. Jang perlu diusaha-
'-_- 1' kan dilapang politik didalam Keadaan sekarang ini se- .
" henarnja tidak lain daripada menghindarkan sebanjak Ve
- mpngkin hal® jang mconjebabkan pertentangan m
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i EKONOMI DAN KEUANGAN

SUATU NERATJA TIMBANGAN

1. Pendahuluan.

Uraian jang berikut bermaksud untuk menje-
drakan baban agar dapat didjadikan timbangan
untuk djalan dan tjara pekerdjaan dalam waktu
jang berselang dibawah kebidjaksanaan Kabinet

Tl

Wilope dilapangan ekonomi, chusus_mengenai

segikeuangan-monsier

Meadabuini saty sama lainnja, setjara ring-
Kas difjarat bahwa segala apa jang telah diusa-
hakan selama wakiu jang bersangkutan itu, te-
rutama — kalau tidak se-mata® — merupakan
ichtiar untuk sekedar menjelamatkan masjara-
kat dan negara dari beberapa antjaman ekono-
mi dan Keuangan. Antjaman? jang mengandung
kemungkinan untuk melumpuhkan kedudukan
kita sebagai suatu bangsa. Seperti sekarang te-
lah diketahui umum, selama waktu semendjak
vertenigahan 1952 kita hidup didalam suasana
uitlatoir. Apabila tekanan® inflatoir ini diperke-
nankan untuk mendjelma mendjadi inflasi jang
tiacte batasnja, maka hal ini nistjaja akan
menggagatkan segala usaha pembangunan jang
kita idam?kan untuk masjarakat hrt&.vgm



pula ‘akan memburukkan lagi kegandjilan
diantara golongan masjarakat dari  sudut
pembagian kekajaan dan pendapatan. Pada
siapa jang telah mengikuti beberapa uraian
pengarang, mengetahul apa )ang dimaksud t
Pendapatan jang diterima oleh produsen pen

duduk daerah jang rendahnja menjolok mata
apabila dibandingkan dengan pendapatan go-
jongan tengkulak dan pengusaha (dagang) {
besar jang terpusat dikota.

Apabila tadi ditegaskan usaha dilapangan
ekonomi dan keuangan jang dikendalikan E«i’:;
binet Wilopo terutama bersifat menjelamatlkas
masjarakat, maka teranglah sudah bahwa {:';z—
maksudkan segala rangkaian tindakan dan pes-
aturan jang tertjantum didalam kebidjaksariaan
dengan tudjuan pokok mengatasi antjaman®
bagi pembangunan dan mentjegah kegand;ilan
diantara pembagian pendapatan mendjadi iebih
menjedihkan lagi.

Sebaiknja kita menjusun neratja timbangan ‘
kita pada masa waktu jang meliputi lebih ku-
rang satu tahun, jaitu setjara kasar bagian ke-
dua dari tahun 1952 dan bagian pertama dari
1953 sampai dengan bulan Djuni (hendaknja
ditjatat Kabinet Wilopo mendjadi demisionet
tanggal 3 Djuni 1953).
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2. Bagaimanakah keadaan jang dihadapi pa
da permulaannja, ja’ni pertengahan 1952 ?

Negara kita merasa setjara hebat akibat
tekanan pasar dunia jang menjebabkan terus
menerus turunnja harga bahan eksport kita.
Tampaklah dengan djelas kelemahan pokok
negara kita sebagai negara agraria, dida-
lam mana kehidupan masjarakat sangat ber-
gantung daripada baik buruknja perkem-
bangan harga untuk beberapa djenis bahan”
mentali agraria jang tertentu (dengan tiada
aparat perindustrian dalam negeri jang tju-
kup kuat, pun bahan® pokok kebutuhan hidup
harus didatangkan dari luvar negeri; artinja
untuk barang” pckok ini kita tergantung dari-
pada hasil pendjualan bahan? eksport kita).

Turunnja pendapatan eksport kita berarti
berkurangnja devisen (alat® pembajaran luar
negerl) jang tersedia untuk negara kita ; berarti
mendjadi kuranglah kemampuan kita untuk
mendatangkan barang® jang harus mendjamin
kebutuhan rakjat kita. Bahkan untuk bahan?
pokok seperti beras sekalipun, kita memerlu-
.kan devisen karena penghasilan dalam negeri
masih belum mentjukupi.

Selain dari sudut devisen, masih ada sudut
lain jang buruk. Pendapatan negara untuk ang-
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garan belandja untuk sebagian jang berarti dju-
ga tergantung daripada perdagangan dengan
luar negeri (bea eksport dan import). Dengan
eksport kita terdesak, dengan keharusan untuk
memperketjil import, artinja dengan men-
djadi kurangnja perdagangan dengan luar
negeri, semuanja itu djuga merupakan pukulan
hebat untuk pendapatan negara. Pendek kata
turunnja konjunktur dunia dan tergantungnja
negara kita dari konjunktur tersebut, pada diri-
nja telah menjebabkan djumlah devisen negara
maupun djumlah pendapatan negara berada
didalam keadaan jang sangat terdjepit.

~ Keburukan demikian masih dipertadjam la
gi oleh karena besarnja djumlah pengeluarap
negara. Didalam masa waktu sebelumnja nam-
paknja tidak tjukup diperhitungkan dengan ter-
atur didalam suatu anggaran belandja jang ter-
tentu, hal* jang berkisar pada pengeluaran
uang jang didjalankan oleh negara. Banjaknja
pengeluaran negara disatu fihak dan sangat ber-
kurangnja djumlah pendapatan negara dilain
fihak, dengan sendirinja memberi akibat suatu
kekurangan jang luar biasa pada anggaran be-
landja megara. Semua inilah merupakan sebab
musabab dari deficit budget negara sebesar 4,3

10
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miljard rupiah jang menggemparkan segala la-
pisan masjarakat dalam tahun 1952. Satu sama
lainnja jang diuraikan diatas tadi djuga mem-
bawa akibat* jang memburukkan keadaan mo-
neter didilam negeri. Artinja peredaran uang
datam negeri jang disebabkan terutama oleh ke-

idjaksanaan negara jang tidak teratur bukan

ain banjaknja. dibandingkan dengan djumlah
persediaan barang® disini. Lagi pula djum'ah
devisen jang dapat menambah peredaran ba
rang” itu makin mendjadi berkurang seperti di-
njatakan tadl. Jang masih menjedihkan lagi dan
amat menguatirkan dari sudut kepentingan ma-
sjarakat ialah kegandjilan diantara peredaran
uang sendiri. Kita menjaksikan bahwa sebagian
terbesar daripada djumlah uang jang beredar
didalam negeri hanja berputar di-kota® sadja,
dan fidak tjuku; mengalir ke-daerah®. Pukul
rata dapat dikatakan penduduk daerah jang
merupakan sebagian terbesar dari rakjat kita
mengalami sekedar kekurangan pendapatan
uang, kalau dibandingkan dengan apa jang di-
ketjap oleh beberapa golongan jang hidup di-
kota®. Pun dalam tahun® belakangan ini, golo-
ngan® tertentu jang hidup di-kota®? memperlihat-
kan sikap kelakuan jang sangat menjolok mata
dari sudut kehidupan rakjat banjak. Golongan?
jang dimaksud itulah jang terutama semendjak
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peperangan Korea dalam tahun 1950 (jang
membawa naiknja harga barang® eksport kila .
dipasar dunia) jang se-akan® Ridup dalam “
suasana kemakmuran maya dan mengeluarkan
uang dengan sewenang®, mendatangkan barang®
jang beraneka warna dan jang bukan®, — de
ngan dapat mempergunakan devisen neggra,
karena pengawasan terhadap pemakalan devi-
sen tampaknja djuga kurang keras dan kurgne
teliti.

Demikianlah keadaan jang harus dihadap:
jang pada pokoknja merupakan krisis keua-
ngan negara jang maha dahsjat jang dapat -
melumpuhkan segala usaha dan niat pemba-
ngunan, kalau andai kata tidak dihadapi de-
ngan segala kekerasan hati. Sebenarnja kea-
daan demikian mendjadi djelas dengan sesua- |
tu tjontoh jang sangat sederhana. Tjontoh ini |
se-mata® bermaksud sebagai suatu illustrasi
belaka untuk mendjelaskan gambaran. Keada-
an jang dimaksud dapat dibandingkan dengan
tjara perhitungan jang berikut. Misalnja sadja
negara kita mempunjai djumlah devisen $ 100.
pada hal uang jang beredar dalam negeri ber-
djumlah (ambil sadja) Rp. 5000,—.Djumlah
Rp. 5000 ini beredar dan dipakai untuk men-
tjukupi berbagai kebutuhan pokok sampai ke-
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butuhan jang sangat luxe. Seperti kita menge-
tahui tadi, untuk sebagian besar dari kebutu-
han kita, kita harus mendatangkan dari luar
‘negeri dengan memakai devisen. Dengan per-
kataan lain djumlah Rp. 5000 tadi diperguna-
kan untuk import dengan memakai djumlah
$ 100 jang kita punjai sebagai negara. Jang
gandjil ialah bahwa sebagian terbesar dari
Rp. 5000 itu dimiliki oleh golongan-golongan
mewah jang hidup dalam kota*. Artinja golong-
an® di-kota® memutarkan sebagian terbesar da-
ri Rp. 5000 dengan mempergunakan sebagian
terbesar dari § 100 untuk mendatangkan ba-
rang® jang mereka sukai, biasanja semiluxe
atau sangat luxe. Kalau semuanja ini dibiarkan,
maka rakjat banjak akan tidak tjukup memper-
oleh barang® kebutuhan pokok, oleh karena
djumlah devisen sudah diboroskan untuk ba-
rang” luxe.

3. Apabila kita tjukup memahami keadaan
seperti jang ditundjukkan diatas, maka tidak
begitu sukar kiranja untuk memperoleh pe-
ngertian tentang arti, maksud dan sifat peker-
djaan jang didjalankan agar kepentingan masja-
rakat dapat dibawa kembali didalam perim-
bangan® jang lebih mendingan.

‘Pemakaian devisen harus diatur setjara de-
mikian hingga djumlah jang sudah berkurang
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dikeluarzan se-efficient®nja, artinja supaja ke-
butuhan rakjat sebanjak mungkin masih ter-
- djamin. i

Lagi pula harus ditjegah djumlah akan hilang

dalam waktu jang terlalu singkat dan harus dis

ratakan sampai keadaan ekonomi dan produksi
bisa mentjapai tingkatan jang dapat memper-
besar devisen kita lagi.

_ Didalam negeri soal pokok ialah mengekang
tekanan® inflatoir, jang disebabkan karena pen-
‘dapatan uang kalangan® masjarakat bertambah
dengan begitu tjepat sebagai akibat pengeluaran

negara dan defisit anggaran belandja jang luar .

biasa besarnja. Soal utama dengan sendirinja
menekan setjara drastis pengeluaran negara dan
memperketjil sedjauh mungkin defisit angga-
ran belandja untuk tahun berikut (1953). Be-
gitu pun dilapangan neratja pembajaran luar
negeri (lapangan devisen), defisit (jang disebab-
kan turunnja hasil eksport dan djumlah import
jang terlalu besar) harus amat dikurangkan.
Dari sudut moneter harus diusahakan supaja

sebagian dari pendapatan golongan® masjarakat .. °*
dihisap kembali (dibeku) dengan tiada merugi- .-

kan rakjat banjak.

Segala apa jang disebut baru?® ini tertjantum
dan dapat dilihat dalam kebidjaksanaan ekono-
mi dan moneter umumnja dilapangan angga-
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ran belandja‘dan lapangan pengendalian devisen
pada chususnja. |

‘Dilapangan anggaran belandja : kekurangan
Rp. 4,3 miljard untuk 1952 sangat diperket;il
untuk tahun jang berikut; untuk tahun 1953
direntjanakan agar defisit tidak melampaui Rp.
1,8 miljard, — djadi defisit anggaran belan-
dja dikurangkan dengan tidak kurang dari Rp.
2,5 miljard.

-Lagi pula baru untuk pertama kali disadji-
kan pada masjarakat suatu rangka susunan ter-
tentu didalam bentuk anggaran belandja jang
tersusun, jang dapat dipergunakan sebagai uku-
ran untuk mengudji kebidjaksanaan jang didja-
lankan oleh Pemerintah. Untnk pertama kali
tersedialali bagi masjarakat sesuatu gambaran
lengkap, walaupun baru merupakan suatu
rangka sederhana sadja.

Dilapangan devisen: kekurangan devisen
jang untuk 1952 berdjumlah Rp. 2,8 miljard,
karena hal® jang telah dibentangkan tadi, djuga
ditekan dan diperketjil sekerasnja. Untuk 1953
direntjanakan suatu kekurangan jang tidak bo-
ich melampaui djumlah Rp. 1,3 miljard.

Adapun terkandung didalam maksud me-

landjutkan kebidjaksanaan demikian dengan

ber-turut* memperketjil defisit untuk tahun,
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jang akan datang, sehingga diharapkan ' pada
permulaan tahun 1956 terdapat lag keseim-
bangan baik dalam anggaran belandja negara
maupun dalam neratja pembajaran luar negeri
(kedudukan devisen). Dengan hasil demikian
barulah usaha pembangunan dapat digiatkan
dengan sungguh® diluar antjaman jang dapat.
melumpuhkan kekuatan masjarakat.

Dilapangan moneter dalam negeri : didjalan-
kan kontraksi uang (artinja : pengurangan pa
da pendapatan uang dan peredaran uang) de-
ngan tjara tidak langsung melalur peraturan-
pembajaran uang muka 40% dan kemudian
75% apabila orang® mau mendatangkan ba-
rang® dari luar negeri. Dengan begitu tertjapal
sekedar pembekuan dari sebagian peredaran
uang dengan tidak memukul uang jang berada
dalam tangan rakjat banjak (chusus penduduk
daerah), melainkan jang terkena ialah kalang-
an® jang mempunjai banjak uang jang berada
di-kota®.

Demikianlah hal®> jang pokok sekitar mana
berkisar kebidjaksanaan Kabinet Wilopo dari
sudut keuangan-moneter. Akan tetapi pada itu
hendaknja diperingatkan bahwa dari semulanja
ditegaskan sedjelas®nja pada chalajak ramai
bahwa pemetjahan kesulitan keuangan dan mo-
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neter, tidak dapat diselesaikan dengan tindakan
dan peraturan jang hanja -terletak dilapangan
keuangan negara dan lapangan moneter sadja.

Senantiasa ditudjukan pada masjarakat Indo-
nesia seluruhnja bahwa kesulitan®-sekalipun
bersifat keuangan dan moneter pada pokoknja
hanja dapat diatasi dan diselesaikan dengan
kegiatan dilapangan ékonomi, chusus dengan
menggiatkan dan memperbesar produksi masja-
rakat. Baik penghasilan bahan* makanan dan
bahan® eksport maupun kegiatan dilapangan
industri dalam neger.:

4. Bagaimanakah hasilnja daripada pokok
kebidjaksanaan seperti diutarakan dalam pa-
sal. diatas, seperfi jang terfjantum didalam
‘djalan perkembangan kebidjaksanaan Kabinet

. Wilopo selama masih memegang kendali nega-

ra didalam tahun ini (1953) ?

Marilah kita menimbang satu sama lainnja
dan mengukurnja dengan angka® tertentu seper-
ti disebutkan tad: dan seperti jang tertjantum
dalam rentjana usaha 1953.

Seperti dinjatakan dalam permulaan ka-
rangan ini, sebaiknja kita pusatkan timbangan

- kita untuk 1953 pada masa waktu 6 bulan

pertama sampai dengan bulan Djuni tahun ini

.(Kabinet Wilopo mendjadi demisioner 3 Djuni

1953).
Jus. Soema di Pradja

Jl. Dahlia IV/139
Perumnas Dgpok I

I



Lapangan anggaran belandja: direntjana-
kan untuk satu tahun seluruhnja, defisit paling
tinggi Rp. 1,8 miljard, djadi untuk 6 bulan
se-banjak®nja, Rp. 900. djuta jang boleh
ditjapai. Ternjata bahwa defisit anggaran
belandja 1953 untuk 6 bulan pertama adalah
sesual dengan batas jang telah ditentukan,
jakni Rp. 897 djuta. Apabila orang hanja
mengindahkan angka-angka jang berhubungan
dengan hutang pemerintah pada Bank
Sentral (Bank Indonesia) seakan-akan penge-
luaran negara melampaui penerimaan dengan
djumlah Rp. 1.577 djuta, akan tetapi se-
benarnja dari djumlah ini, tidak kurang dari
Rp. 680 djuta merupakan pengeluaran jang
tertjantum dalam anggaran belandja 1952,
djadi merupakan apa jang lazimnja dinama-
kan ,overhevelingen”. Defisit anggaran be-
landja 1953 sampai dengan Djuni dengan
begitu berdjumlah Rp. 1,577 djuta —
Rp. 680 djuta — Rp. 897 djuta, sedikit
dibawah batas maksimal jang semulanja di
tentukan.

‘Lapangan devisen : rentjana defisit jang
ditentukan untuk 1953 seluruhnja adalah se-
banjak-banjaknja Rp. 1,3 miljard (lihat di-
a:tas), djadi untuk 6 bulan defisit ,boleh men-
japai tingkatan Rp. 650 djuta. Defisit dila-
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pangan devisen, jang bersifat pengurangan
pada djumlah emas dan devisen kita, sampai
dengan Djuni berdjumlah Rp. 410 djuta. Arti-
nja pada achir bulan Djuni kita berhasil untuk
menekan pengurangan devisen Kkita hingga
masih berada dibawah maksimum dengan
suatu djumlah sebesar 240 diuta rupiah. Pada
itu harus dzf'iﬂzh bahwa dalam angka® devisen
jang disebut itu masih belum diperhitungkan
pembaj a,mru-ﬁrm‘a~j.;-nran jang harus didjalan-
kan dalam bagian kedua tahun ini akan
tetapi jang dalam bulan ini sudah merupakan
com*‘wmw . diadi untuk memberi hasil
jang tertj 1*'?HJIT1 dalam rentjana. usaha peng-
awasan pada devisen untuk bagian kedua harus
tetap teliti dan keras.

Lapangan monefer: dengan mengernk
(menghisap) uang dart masjarakat (terutama
kalangan® dikota-kota) dengan peraturan pem-
bajaran uang muka sebesar 40% dan 75%,
maka dalam waktu-waktu belakangan ini Pe-
merintah telah berhasil menarik kembali dari
peredaran uang sebagian ]ang tidak ketjil.

Pada achir D]um d]umlah jang telah disetor

oleh kalangan perdagangan sebagai uang

muka — baik 40% maupun 75% — adalah

‘sebesar Rp. 1465 djuta.. Artinja djumilah

uang jang beredar dalam masjarakat telah
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dikurangkan dengan djumlah tersebut. Inilah
jang dimaksud dengan hasil kontraksi uvang
dilapangan moneter.

Djumlah ini ditarik terutama dari kalangan”
disektor perdagangan besar dikota-kota jang
mempunjai persediaan uang tunai, uang mana
seringkali dipakainja untuk tudjuan® spekulatif
ataupun untuk menimbun barang-barang.

Uang demikian lazimnja dinamakan ., ho
mony”’. Penghisapan pada uang itu dengan
djumlah jang tidak kurang dari Rp. 1450
djuta, berarti kalangan®? jang bersangkuta:
tidak mempunjai likwiditeit jang besar lag:
Kesempatan untuk menimbun sudah sangat
diperketjil. Artinja : dengan tjara tidak lang
sung, kalangan pedagang besar dipaksa untuk
mendjual barang-barang stock mereka, sc-
hingga barang-barang itu dapat mengalir de-
ngan lebih lantjar kearah daerah® pedalaman.

Hasil dan bukti jang njata dari kebidjak-
sanaan moneter jang dimaksud ialah waktu
Lebaran. Berbeda dengan tahun® jang sudah
dimana pada waktu itu harga-harga barang
membubung tinggi, maka waktu Lebaran tahun
ini harga-harga tekstil dsb. tidak naik atau
kalau naik dibeberapa daerah hanja dengan
tingkat jang tidak begitu berarti, sehingga
pun untuk rakjat banjak penduduk daerah
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pada waktu jang mengandung arti, bagi ke-

hidupan bangsa kita tersedialah barang-barang

jang dingini.

Lapangan produksi: disini hasilnja djauh
dari memuaskan, pada hal lapangan ini me-
rupakan masaalah jang pokok, seperti dite-
gaskan diatas. Walaupun sebagai gambaran
bulat memanglah djumlah produksi seluruhnja
bertambah, tetapi masih sangat tidak tjukup
untuk membawa keadaan sampai tingkatan
jang menggembirakan. Produksi karet, bauxiet
dan kopra sangat turun. Pertambahan pro-
duksi diperoleh dalam hal timah, padi, minjak
tanah dan batu bara. Seperti ditekankan, soal
produks: bukanlah soal pemerintahan teruta-
ma, melainkan dalam hal pertama dan terachir
tergantung dari kegiatan seluruh lapisan masja-
rakat sendiri. Kesanggupan dan kehendak
unsur? masjarakat sendirilah jang menentukan
baik buruknja hasil produksi.

5. Kesimpulan®.

a. Pada achir bulan Djuni kebidjaksanaan
negara baik dilapangan anggaran belandja
maupun dilapangan devisen memanglah
sekedar berhasil untuk mengembalikan ke-
adaan didalam perimbangan® jang lebih

- mendingan, jang dibawah batas bahaja dan

lebih dapat dipertanggung djawabkan.
b. Dilapangan produksi masjarakat masih
| 21
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belum berhasil menghadapi tentangan ke-
adaan; walaupun produksi, masih belum
tjukup untuk mengatasi kesulitan/kesukar-
an jang luar biasa itu.

Pada waktu itu djuga telah dapat diper-
hitungkan bahwa antjaman bahaja masih
belum berlaku. Bahkan telah diramalkan
bahwa untuk bagian kedua 1953 dan tahun
jang akan datang kesulitan/kesukaran
tetap ada. Tekanan? inflatoir dapat men-
djadi lebih keras apabila mengendalian
keuangan dan moneter tidak tetap dipegang
teguh dengan tangan besi. Kesulitan bukan
tidak dapat diatasi, asal pengawasan dan
pembatasan diindahkan dengan keras, serta
djalan perkembangan terus menerus di-
ikuti dengan se-teliti’nja.

Sajang sekali bahwa nampaknja, seperti
kita dapat membatja dalam berita? berbagai
surat kabar belakangan ini, batas? maksi-
mum Jang ditentukan, baik untuk penge-
luaran negara maupun untuk pengeluaran
devisen pada detik waktu ini sudah dilam-
paui lagi dengan berarti.

Hal 1ni benar® harus disesalkan oleh karena
dengan begitu harapan untuk menjelesaikan
bahaja? jang menjelimuti negara kita, men-
djadi ketjil lagi. -




KOMMUNISME DAN NASIONALISME
DIDAERAH , TERBELAKANG”.

Runtuhnja pemerintah Mossadeq di Iran
baru? ini, serta naiknja kembali golongan radja
serta kaum bangsawan dan militernja pada
tampuk kekuasaan sebenarnja mengandung
beberapa peladjaran jang pantas diberikan per-
‘hatian dinegeri kita ini.

Daerah? dimuka dunia ini sekarang jang
sangat menarik perhatian oleh karena keadaan
pantjarobanja, adalah umumnja daerah? jang
sering disebut daerah ,terbelakang”. Daerah?
itu biasania pula adalah daerah jang terdjadjah
ataupun daerah? jang baru sadja lepas dari
pendjadjahan ataupun daerah? jang kerap djuga
dinamakan daerah ,setengah djadjahan”.
Daerah? itu sekarang oleh dunia Barat dinama-
kan daerah ,terbelakang” oleh karena, djika
dibandingkan dengan masjarakat di dunia
Barat telah mentjapai kemadjuan teknik serta
organisasi masjarakat masihlah sangat seder-
hana tjara?nja hidup. Pemakaian tenaga elek-
tris, ataupun pemakaian badja ataupun arang
batu oleh tiap?> penduduk daerah jang ,.terbe- .
lakang” itu dihitung dengan pemakaian masja-
rakat ,terbelakang” jang tersangkut itu se-
luruhnja, memang djauh lebih kurang daripada
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pemakaian bahan? serta tenaga jang disebutkan
itu didalam sesuatu masjarakat di Barat atau-
pun didalam suatu masjarakat di Asia jang di-
katakan ,madju”, seperti di negeri Djepang.
Umpamanja negeri Mesir, jang telah agak lama
merdeka serta dalam banjak hal lahirnja me-
njerupai kehidupan dimasjarakat madju atau
,,barat” itu, menurut ukuran perbandingan jang
diberikan diatas, masih djuga termasuk daci 0
jang ,terbelakang”. Artinja: tjara® orao
berusaha disegala lapangan dineger: s
masjarakat Mesir itu, terlebih pula dalam |
pangan pertanian, masih sangat sederhana
kuno.

Dengan tjara® berusaha sederhana dan kuin
itu, penghatsilan pun sangat pula Kkuran
Sebidang tanah jang sama luasnja dan samo
suburnja di Mesir oleh karenanja djauh kuran:
hatsilnja daripada sebidang tanah jang sama
luas serta sama suburnja didalam sesuatu
masjarakat Barat. Dengan lain perkataan pro-
duktiviteit per kepala didalam sesuatu masja-
rakat jang disebutkan terbelakang” it
djauh kurang daripada didalam sesuatu masja
rakat barat atau ,,modern”.

Masjarakat jang disebutkan ,.terbelakang
itu pun dapat pula disebutkan masjarakat jang
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kurang peralatan atau modalnja, masjarakat

jang miskin pada ,,modal” meskipun kerapkali
alamnja subur dan kaja padatanah jang subur

serta pada berbagat logam ataupun arang batu

didalam tanah. Di Daerah® jang disebutkan

terbelakang” itu memang pula rakjatnja
szmgethw miskin serta berkekurangan pengeta-
huan umum jang modemn. Maka mungkinlah
bahws idaerah . terbelakang’” itu dengas
.:;%!a'ﬂmj:; jang subur serta kaja terdapat rakjat
iang sangat vendab tingkatan kehidupan serta
kemadjuan didalam suatn masjerakat jang pe-
n teknik sexta organisast masjarakatnja
sudah lebih sesuai dengan tingkatan kemadjuan
teknik serta pengetabuan didunia dewasa inr
ity masihi pula sangat berkuasa pandangan
ang kuno serta nila* kehidupan jang kuno
wm.;: derigan tjara hidup jang masih berlaku.
Kedudukan kaum bangsawan didalamnja pul
biasanja djaub lebih kuat daripada didaerah
fang ,,im iciju :

Keadaan jang demikian didaerah® jang di-
sebutkan ..terbelakang” sekarang dirasakan
oléh dunia Barat sebagai suatu sebab jang uta-
ma daripada berbagai kesulitan politik dan
militer jang dihadapinja. Ia dirasakan sebagai
sebab jang utama daripada pertentangan an-
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tara Barat dan Timur, pula sebagai pendorong
daripada kesengitan Nasionalisme di Timur
terhadap dunia Barat itu dan djuga sebagai
‘kemungkinan jang besar bagi meluasnja penga
ruh: komunisme di dunia.

‘Pada umumnja dewasa ini dunia Barat itu
telah menerima keharusan merobah keduv
kannja jang lama di-daerah® jang disebu!
sterbelakang” itu. Ia telah menerima b:
pendjadjahan tjara kuno, jang memandang
rah® terkebelakang serta rakjat®nia se b
sasaran untuk memperoleh untung tjara |
semata?®, seperti dalam zaman VOC dan z
kulturstelsel, tiada lagi sesual dengan
zaman, Dunia Barat itu sudah pula menc:
keharusan - untuk berhubung dengan
daerah® “terkebelakang™ itu sebagai berhub
dengan sesama manusia,jang biasanja mem=
belum dianggap sama deradjatnja, akan tets
pada azasmja diakui sebagai sesama manusi
lang masih disebutkan “terbelakang”. Sedi-
kitnja tidak lagi dianggap ° kuh” dan hewan
bekerdja.

Dengan pandangan serta nilai? Jang:, telah
berobah itu maka dunia Barat jang “madju”
itu mengakui “Hak” Nasionalisme didaerah®
“terbelakang”, . begitupula  tuntutan akan
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hak? kemanusiaan bagi rakjat® daerah® terke-
belakang” itu. “Kolonialisme” lambat laun di-
anggap sebzgal kuno dan bertentangan dengan
nilai? kesusilaan modern dalam pergaulan du-
nia. Akan tetapt dengan pengakvan bahwa
semua bangsa”? mermpuniai hak unfuk memernin-
tah ':iu” 3 sengii, haknia zkan kemerdekaan
mas! .::_i--,;_f;r:; adz soal seriz pertentangan antara
daf:.e 2y inadiu’ detizan Jaciah Tilerbelakang”
Masth e skas z2da nortentzaagsn aatara dae-

whoy f b T 5 L 7o R R e LNy e 1Y .

Ca sr_uadm I sNoan Cddsan "]ul(m‘ ]ang
mana KEravkad Dulz zzan merupakan f‘rezt"'ﬂ-
tangen 2atery i maskic f;ir:,?'-}za i st kaja’.
Pertentenenn puls anters 5 kalit putih decgap
i [ 1'...4- ol Py e Fe s T > l-n 2. =
sikulit. Berwarna, goizrz simad fiKan Gan si

baruh. Bal ini akzn lehih lagl ferasa dJ daerah?

ain Barar ite mes rupakan Luhh?glan j.:mg besax
dalasn kebidupaa - ekonomi daerah “terbela-

kanz” it Fial ini terutama akan terdapat dr
daerah? jang dahulu mendjadi sesuatu djadja-
han untuk menanam modal Barat. Seperti ke-

adaannja dengan negeri kita. Di-daerah* iai

selalu -akan terasa kekuasaan ekonomi si ku-
lit: putih atau bangsa Barat itu, jang mana akan
tetap. menjalakan perasaan Nasionalisme- }ang.

menentang pengaruh dan kekuasaan asing.
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Pengaruh serta kekuasaan jang tidak lagi ber-

- bentuk terangan politik itu umummnja di-da-
erah® ini dinamakan “imperialisme”. |

Disinilah beremu komunisme dengan nasio-
nalisme.

Komunisme menentang imperalisme it ber-
dasar atas teori® jang tertentu. Imperialisme
'bagi mereka adalah bentuk kapitalisme ang
terachir. Oleh karenanja komunisme meren-
tang imperalisme untuk melawan kapitalic o
‘malah kerapkali dengan kejakinan bahw:
ngan hapusnja imperialisme akan rubu
sistim kapitalisme dan akan terbuka
untuk mendirikan dunia komunis dengar
lalul diktatur proletariat. Tudjuan kaum
munis jang sebenarnja adalah keruntuhan kupi-
talisme, supaja mendirikan dunia jang komi:ii-
dan satu. Jalah dunia kaum proletar. Sedang-
kan kaum Nasionalis hanja hendak menghi-
langkan kekuasaan dan pengaruh ,.asing” dari
masjarakatnja. Pengaruh dan  kekuasaan
,asing™ itu didaerah? , terbelakang” biasania
berbentuk ,;modal” asing. Sehingga tampak-
nja kaum nasionalis dan kaum komunis mem-
punjai sasaran jang sama. Tiadalah pula meng-
herankan pertemuan jang kerap terdjadi antara
komunisme dan nasionalisme di-daerah? . ter-
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an negeri Iran jang alamnja tidak begitu: subur.
Keinginan untuk menghilangkan ' kekuasaan
asing jang begitu ‘besar i di Iran itu sangatlah
dapat dimengerti dilihat dengan pandangan
rakjat Iran jang nasionalistis. Akan tetap bagi
kaum komunis hal itw njata pula adalah suatu
tindakan anti-imperialis djadi: anti-kapitalis
sehingga harus disokongnja se-penuh®nja, maka
bersedialah mereka membenarkan usaha ¥rum
nasionalis di Iran serta menjokong psmierinfzah
mereka jang dikepalai oleh Mossadeq it

" Selama Mossadeq masih merasa ada |
patan untuk memperoleh pembenaran das

tuan bagi tindakan serta tjita’nja, diluar <viia
komunis, ia akan sebanjak mungkin men: -
darkan menerima bantuan apalagi kerdja-s~:na

dengan kaum komunis setjara terang®an.

tetapi djika ia merasa ketjewa apalagi merasa
terdjepit oleh karena tidak memperoleh penger-
tian atau bantuan jang diharapkannja darl
dunia jang tjuriga dan menentang komunisme
itu, dengan sendirinja ia akan mentjari bantu-
annja pada kaum komunis jang tampaknja
memang sama haluannja itu, sedikitna dalam
beberapa hal ‘jang terutama mempengaruli
perdjuangan kebangsaan ‘dewasa ‘itu. Seperti
soal"nasionalisasi minjak di Iran itu. Hal ini
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